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This research was conducted with the aim of knowing (1) the frequency of
significant changes in performance and employee productivity at PT.
Surya Pertiwi Nusantara before and before the implementation of training
and development activities, (2) influence and development on the
performance and productivity of employees at PT. Surya Pertiwi
Nusantara. This research is a descriptive survey research. Data collection
techniques were carried out through interviews, filling out questionnaires,
observation and document studies. The data were analyzed using the Mc
Nemar Change test to determine the significance of the changes. The
results showed that (1) the frequency of significant changes in employee
performance and productivity at PT. Surya Pertiwi Nusantara showed a
significant change with low productivity of 1 person, no increase in
productivity of 10 people, and no increase in productivity of 3 people, (2)
there was a positive effect of training and development activities on
employee performance and productivity at PT. Surya Pertiwi Nusantara
is proven by the value of Sig. (2-tails) 0.006 < 0.05.

1. PENDAHULUAN
Perhatian

manajemen

Saat ini banyak perusahaan yang

terhadap semakin menyadari bahwa keberhasilan suatu

pengembangan sumber daya manusia sudah
seharusnya untuk dikembangkan karena
kegiatan tersebut merupakan bagian dari
integral strategi dan daya saing perusahaan
(Sugiman et al, 2019). Pengembangan sumber
daya manusia merupakan investasi penting
dalam suatu perusahaan. Dalam usaha
mengembangkan sumber daya manusia,
tentunya juga memerlukan kesadaran karyawan
itu  sendiri untuk turut  berpartisipasi
meningkatkan kemampuannya. Semakin tinggi
kualitas sumber daya manusia semakin
meningkat pula  produktivitasnya.  Oleh
karenanya, peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan faktor yang sangat penting
dalam  menentukan  keberhasilan  suatu
perusahaan.
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usaha dalam meningkatkan produktivitas tidak
hanya tergantung pada alat yang serba modern
dan canggih (Rahman & Malik, 2021), akan
tetapi unsur sumber daya manusia Yyang
menjalankan alat tersebut juga merupakan hal
yang dapat memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan suatu perusahaan. Usaha yang
dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan
melalui pelatihan dan pengembangan. Oleh
karena itu apabila suatu  perusahaan
memberikan pelatihan dan pengembangan
kepada karyawannya, sebenarnya perusahaan
tersebut akan memperoleh keuntungan karena
pengetahun, keahlian dan pengalaman melalui
pelatihan dan pengembangan akan
mempengaruhi human capital (Dessler, 2013).



Kesadaran perusahaan akan arti
pentingnya pelatihan dan pengembangan bagi
karyawan untuk dapat mengikui adanya
perubahan teknologi yang akan diterapkan oleh
perusahaan mendorong peranan pelatihan dan
pengembangan semakin penting (Mamy et al,
2020) dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu
perlu kegiatan identifikasi terhadap kebutuhan
perusahaan sehingga pelatihan dan
pengembangan yang diterapkan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Dengan pelaksanaan
pelatihan yang tepat maka perusahaan
diharapkan dapat memperbaiki efektifitas
kinerja karyawan dalam mencapai hasil yang
ditetapkan (Madavi et al, 2022). Sedangkan
pentingnya dilaksanakan pengembangan dirasa
semakin penting karena tuntutan pekerjaan atau
jabatan sebagai akibat semakin canggihnya
teknologi serta semakin ketatnya persaingan
antar perusahaan yang sejenis. (Alsama &
Abunar, 2021) mengatakan bahwa melalui
kegiatan pelatihan dan pengembangan dalam
suatu perusahaan maka kemungkinan untuk
terjadi peningkatan produktivitas dan kinerja
dalam mencapai tujuan perusahaan akan
semakin tinggi dikarenakan para karyawan
telah memiliki modal atau kemampuan yang
cukup.

PT. Surya Pertiwi Nusantara adalah
distributor untuk bahan kontruksi dengan fokus
pada produk saniter dan aksesoris. Perusahaan
ini telah menjadi agen ekslusif untuk TOTO
Jepang sejak tahun 1968. Dalam meningkatkan
kualitas dan kuantitas produk, perusahaan ini
selalu melaksanakan kegiatan pelatihan dan
pengembangan  bagi karyawan  guna
meningkatkan skill karyawan. Dengan adanya
peningkatan  kinerja  dan  produktivitas
karyawan maka produktivitas perusahaan juga
akan meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif survey, untuk mengetahui peran
program pelatihan dan pengembangan kerja
dalam terhadap Kinerja dan produktivitas
karyawan.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Surya Pertiwi
Nusantara, di JI. Raya Driyorejo No. 23,
Lopang, Gresik Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Januari hingga Maret.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian yaitu seluruh karyawan di
PT. Surya Pertiwi Nusantara. Sampel dalam
penelitian ini dilakukan melalui random
sampling dan diperoleh responden sebanyak 25
yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
self-report melalui wawancara dan pengisian
angket sebagai sumber data primer, serta
observasi dan studi dokumen sebagai sumber
data sekunder.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan uji Mc
Nemar Change untuk mengetahui perubahan
dalam  hal  peningkatan  kinerja  dan
produktivitas karyawam sebelum dan setelah
adanya pelatihan dan pengembangan bagi
karyawan. Analisis uji Mc Nemar dilakukan
dengan mengacu rumus pada tabel frekuensi
(Creswell, 2017) pada tabel 1 untuk menguji
signifikansi perubahan. Selanjutnya dilakukan
analisis  melalui  program SPSS untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan
pelatihan dan pengembangan yang dilakukan
terhadap kinerja dan produktivitas karyawan di
PT. Surya Pertiwi Nusantara.

Tabel 1. Frekuensi untuk menguji signifikasni perubahan

Sesudah

Sebelum
+

A B
c

Keterangan: Tanda + (plus) dan — (minus)
menunjukkan perbedaan
jawaban

Angka pada tabel (A, B, C, D)
merupakan frekuensi

terjadinya suatu outcome
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Cell A menunjukkan jumlah
individu yang jawabannya
adalah perubahan dari (+) ke
)

Cell D menunjukkan jumlah
individu yang jawabannya



adalah perubahan dari (-) ke
(+)

Cell B adalah frekuensi
individu yang mempunyai
jawaban tetap sama dari (+)
ke (-)

Cell C adalah frekuensi
individu yang mempunyai
jawaban tetap sama dari (-) ke

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data produktivitas kerja karyawan
ketika sebelum dilaksanakannya kegiatan
pelatihan dan pengembangan (Tabel 2) dan
setelah dilakukan kegiatan pelatihan dan
pengembangan (tabel 3) mengalami perubahan
frekuensi terhadap rata-rata produk yang
dihasilkan.

(+)
Tabel 2. Produktivitas kerja karyawan bulan Januari 2022 (sebelum pelatihan dan pengembangan)
Produktivitas kerja (rata-rata Erekuensi Presentase
produk yang dihasilkan)
8 14 58,3%
10 10 41,7%
Jumlah 24 100%

Tabel 3. Produktivitas kerja karyawan bulan Maret 2022 (setelah pelatihan dan pengembangan)

Produktivitas kerja (rata-rata .
N Frekuensi Presentase
produk yang dihasilkan)
8 4 16,7%
10 20 83,3%
Jumlah 24 100%

Data yang diperoleh berdasarkan
wawancara didukung dengan hasil studi
dokumen menunjukkan bahwa jumlah produk
yang dihasilkan oleh PT. Surya Pertiwi
Nusantara pada tiap bulan rata-rata sebanyak 8
produk dan bahkan bisa mencapai 10 produk.
Untuk  mengetahui  bagaimana  Kkinerja
karyawan sebelum dan sesudah kegiatan
pelatihan dan pengembangan, maka dilakukan

perhitungan mengenai jumlah produk yang
dihasilkan sebelum kegiatan pelatihan dan
pengembangan pada bulan Januari 2022
kemudian dibandingkan dengan produk yang
dihasilkan setelah kegiatan pelatihan dan
pengembangan pada bulan Maret 2022.
Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel
4.

Tabel 4. Perubahan produktivitas karyawan sebelum dan sesudah pelaksanaan program pelatihan dan

pengembangan
Res. | Sebelum | Sesudah Perubahan Res | Sebelum | Sesudah Perubahan
1 8 10 -1 1 13 10 10 1 1
2 10 10 1 1 14 8 8 -1 -1
3 10 8 1 -1 15 8 10 -1 1
4 8 10 -1 1 16 8 10 -1 1
5 8 10 -1 1 17 8 10 -1 1
6 8 10 -1 1 18 10 10 1 1
7 10 10 1 1 19 10 10 1 1
8 8 10 -1 1 20 8 10 -1 1
9 10 10 1 1 21 8 8 -1 -1
10 8 10 -1 1 22 10 10 1 1
11 8 10 -1 1 23 8 8 -1 -1
12 10 10 1 1 24 10 10 1 1

293



Sebelum Sesudah
Jumlah % Jumlah %
-1 14 58,3% 4 16,7%
1 10 41,7% 20 83,3%

Jika ditabulasikan maka:

1) Perubahan dari produktivitas tinggi ke
produktivitas rendah (perubahan (1) ke
(-1)) sejumlah 1 orang, disebut dengan
Cell A
Perubahan dari produktivitas rendah ke
produktivitas tinggi (perubahan (-1) ke
(1)) sejumlah 11 orang, disebut dengan

2)

3) Tidak ada perubahan produktivitas
tinggi (perubahan (1) ke (1)) sejumlah
9 orang, disebut dengan cell B

Tidak ada perubahan produktivitas
rendah (perubahan (-1) ke (-1))
sejumlah 3 orang, disebut dengan cell
C

4)

Cell D
Tabel 5. Frekuensi signifikansi perubahan
Sesudah
Sebelum 1 1
1 9
1
1 3 11

Nilai pada cell A dan D merupakan
jumlah yang mengalami perubahan pada arah
yang berbeda, sedangkan nilai pada cell B dan
C menunjukkan bahwa perubahan pada setiap
arah adalah sama. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang
mengalami perubahan dengan arah yang sama
lebih besar dibandingkan dengan perubahan
pada arah yang berbeda.

Sejumlah 12 karyawan mengalami
perubahan pada arah yang berbeda dan 12
karyawan menunjukkan perubahan dengan arah
yang sama. Sebesar 45,83% karyawan yang
mengalami perubahan positif dan 4,17% yang

mengalami perubahan negative, serta 50%
karyawan mengalami perubahan pada arah
yang sama. Jika ditinjau dari tabel 5 maka
perubahan yang terjadi setelah dilaksanakannya
kegiatan pelatihan dan pengembangan cukup
besar.

Selanjutnya untuk mengetahui
bagaimana pengaruh kegiatan pelatihan dan
pengembangan  terhadap  kinerja  dan
produktivitas karyawan dilakukan uji statistika
melalui analisis Mc Nemar dengan bahtuan
program SPSS. Hasil analisis tersebut dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis berdasarkan uji Mc Nemar

Tast Statistics 2
Sebelum &
Sesudah
N 24
Exact Sig. (2- .006°
tailed)
a. McNemar Test

b. Binominal distribution used.

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini
adalah:

HO : Tidak ada pengaruh yang positif dari
kegiatan pelatihan dan pengembangan terhadap
kinerja dan produktivitas karyawan

Ha . Ada pengaruh yang positif dari
kegiatan pelatihan dan pengembangan terhadap
kinerja dan produktivitas karyawan
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Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan uji Mc Nemar yaitu jika nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima dan apabila
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima.
Berdasarkan hasil uji statistic pada tabel 6
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,
yang berarti bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Sehingga, terdapat pengaruh positif dari
kegiatan pelathan dan pengembangan terhadap



kinerja dan produktivitas karyawan di PT.
Surya Pertiwi Nusantara.

Berdasarkan hasil analaisis yang
dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pengembangan  yang  dilakukan  dapat
meningkatkan  kinerja dan  produktivitas

karyawan di PT. Surya Pertiwi Nusantara. Oleh
karena  itu, kegiatan  pelatihan  dan
pengembangan memegang peranan penting
dalam upaya peningkatan Kinerja dan
produktivitas karyawan (Jeni et al, 2021). Hal
tersebut karena kegiatan pelatihan dapat
membantu karyawan dalam meningkatkan
kemampuan tugasnya sedangkan
pengembangan lebih berorientasi terhadap
peningkatan produktivitas kerja para karyawan
(Mohammaed et al, 2022). Kegiatan pelatihan
dilaksanakan dengan tujuan untuk
memperbaiki penguasaan berbagai
keterampilan dan Teknik pelaksanaan kerja
secara terperinci dan rutin. Sedangkan kegiatan
pengembangan akan menimbulkan
produktivitas karyawan untuk lebih sadar diri
dalam tuntutan pekerjaan demi tercapainya
tujuan perusahaan (Asmawati et al, 2021).
4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis  serta
pembehasan yang telah dilakukan maka
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu frekuensi
signifikansi perubahan Kinerja dan
produktivitas karyawan di PT. Surya Pertiwi
Nusantara menunjukkan perubahan yang cukup
signifikan. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan perubahan dari produktivitas
tinggi ke produktivitas rendah sejumlah 1
orang, perubahan dari produktivitas rendah ke
produktivitas tinggi sejumlah 11 orang, tidak
ada perubahan produktivitas tinggi sejumlah 9
orang, dan tidak ada perubahan produktivitas
rendah sejumlah 3 orang. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja
dan produktivitas karyawan di PT. Surya
Pertiwi Nusantara. Hal itu dibuktikan dengan
hasil analisis statistika yang dilakukan
berdasarkan uji Mc Nemar yang menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,006 < 0,05),
sehingga terdapat pengaruh positif dari
kegiatan pelathan dan pengembangan terhadap
kinerja dan produktivitas karyawan di PT.
Surya Pertiwi Nusantara.

Penelitian ini diharapakan dapat
menjadi bahan rujukan bagi penelitian lain
dengan tema yang serupa. Tentunya dengan
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variable lain yang berbeda dan belum
diungkapkan dalam penelitian ini sehingga
dapat memperluas hasil penelitian untuk
kedepannya.
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